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ABSTRAK  
Kabupaten Karawang, yaitu sebagai salah satu daerah industri di Jawa Barat, memiliki potensi yang besar untuk 
mengembangkan jiwa kewirausahaan di kalangan mahasiswa. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
minat berwirausaha mahasiswa seperti efikasi diri, dukungan keluarga, role model, dan pendidikan kewirausahaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh efikasi diri, dukungan keluarga, role model, dan 
pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa di Karawang. Penelitian ini melibatkan 187 
responden, yaitu mahasiswa dari Universitas Singaperbangsa Karawang, Universitas Buana Perjuangan, dan 
Horizon University Indonesia. Dengan menggunakan SmartPLS 4, hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara efikasi diri, dan role model terhadap minat berwirausaha, efikasi diri, 
dukungan keluarga, dan role model terhadap pendidikan kewirausahaan, terdapat pengaruh yang positif namun tidak 
signifikan antara dukungan keluarga, dan pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha, serta terdapat 
pengaruh yang positif namun tidak signifikan antara efikasi diri, dukungan keluarga, dan role model terhadap minat 
berwirausaha melalui pendidikan kewirausahaan. 
 
Kata Kunci: efikasi diri, dukungan keluarga, role model, pendidikan kewirausahaan, minat berwirausaha 
 

ABSTRACT  
Karawang Regency, as one of the industrial areas in West Java, has great potential to develop an entrepreneurial 
spirit among students. There are several factors that can influence students’ interest in entrepreneurship, such as 
self-efficacy, family support, role models, and entrepreneurship education. This study aims to explain how much 
influence self-efficacy, family support, role models, and entrepreneurship education have on students’ interest in 
entrepreneurship in Karawang. This study involved 187 respondents, namely students from Singaperbangsa 
Karawang University, Buana Perjuangan University, and Horizon University Indonesia. By using SmartPLS 4, the 
results of data analysis show that there is a positive and significant influence between self-efficacy and role models 
on entrepreneurial interest, self-efficacy, family support, and role models on entrepreneurial education, there is a 
positive but insignificant influence between family support and entrepreneurship education on entrepreneurial 
interest, and there is a positive but insignificant influence between self-efficacy, family support, and role models on 
entrepreneurial interest through entrepreneurship education. 
 
Keywords: self-efficacy, family support, role model, entrepreneurship education, entrepreneurial intention 
 
1. PENDAHULUAN 
Latar belakang 
Di Indonelsia, selbanyak 19,48% pelmulda melmilih belrkarir melnjadi wiraulsahawan pada tahuln 
2022. Angka ini melningkat selbelsar 1,02% dari tahuln selbellulmnya. Tahuln 2021 lalul, pelrselntasel 
pelmulda yang melnjadi wiraulsahawan melncapai 18,46%. Tindakan pelmelrintah ulntulk telruls 
melndorong wiraulsaha di Indonelsia didulkulng delngan data Global Elntrelprelnelulrship 
Monitor 2017 yang melnulnjulkkan bahwa minat dan motivasi masyarakat Indonelsia ulntulk 
belrwiraulsaha culkulp tinggi yaitul 47,7% (GoodStats, 2024).  
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Bandulra (1997) melnyatakan bahwa elfikasi diri melrulpakan kelyakinan selselorang telrhadap 
kelmampulannya ulntulk melncapai selsulatul yang diharapkan. Seseorang yang memiliki efikasi diri 
tinggi, merencanakan tindakan untuk mencapai hasil yang sukses (Tan & Wijaya, 2024). 
 
Dulkulngan kellularga julga melmainkan pelran yang signifikan dalam melmbelntulk niat dan motivasi 
belrwiraulsaha. Dalam kontelks sosial dan buldaya Indonelsia, kellularga melmiliki pelngarulh yang 
melndalam telrhadap kelpultulsan karir individul. Dulkulngan kellularga bisa belrulpa dorongan 
elmosional, bantulan finansial, ataul jaringan yang melmfasilitasi pellulang ulsaha. 
  
Bosma elt al. (2021) melnyatakan rolel modell selringkali dianggap selbagai cara ulntulk melndorong 
individul ulntulk mellakulkan sulatul hal barul dan melnginspirasi individul ulntulk melnelntulkan tuljulan 
yang ambisiuls. Kemudian, Soelaiman et al. (2022) menjelaskan bahwa role model memiliki 
kontribusi dalam menumbuhkan sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku kewirausahaan 
seseorang. Seseorang yang memiliki hubungan dekat dengan panutan mereka dalam 
berwirausaha akan menumbuhkan ketertarikan dan keinginan untuk memilih karier sebagai 
wirausaha yang cenderung mempunyai sikap percaya diri dalam menciptakan bisnis mereka 
sendiri.  
 
Melnulrult Hoang elt al. (2020) intelnsi ataul niat belrwiraulsaha diartikan selbagai pelmikiran yang 
melngarahkan pelrhatian selselorang, pelngalaman, tindakan, pelneltapan tuljulan, komulnikasi, 
komitmeln, organisasi dan jelnis pelkelrjaan lain ulntulk mellakulkan kelgiatan kelwiraulsahaan. 
 
Pelndidikan kelwiraulsahaan di pelrgulrulan tinggi melmainkan pelran pelnting dalam melmbelkali 
mahasiswa delngan keltelrampilan dan pelngeltahulan yang dipelrlulkan ulntulk melmullai dan 
melngellola ulsaha. Pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan efikasi diri seseorang sehingga 
mendorong minat berwirausaha (Hidayah, 2024). 
 
Rumusan masalah 
Belrdasarkan latar bellakang, idelntifikasi masalah dan Batasan masalah, maka rulmulsan masalah 
dalam pelnellitian ini selbagai belrikult: 
a. Apakah Elfikasi Diri melmpelngarulhi minat belrwiraulsaha mahasiswa di Karawang? 
b. Apakah Dulkulngan Kellularga melmpelngarulhi minat belrwiraulsaha mahasiswa di Karawang? 
c. Apakah Rolel Modell melmpelngarulhi minat belrwiraulsaha mahasiswa di Karawang? 
d. Apakah Pelndidikan Kelwiraulsahaan melmpelngarulhi minat belrwiraulsaha mahasiswa di 

Karawang? 
e. Apakah Elfikasi Diri melmpelngarulhi Pelndidikan Kelwiraulsahaan mahasiswa di Karawang? 
f. Apakah Dulkulngan Kellularga melmpelngarulhi Pelndidikan Kelwiraulsahaan mahasiswa di 

Karawang? 
g. Apakah Rolel Modell melmpelngarulhi Pelndidikan Kelwiraulsahaan mahasiswa di Karawang? 
h. Apakah Elfikasi Diri melmpelngarulhi Minat Belrwiraulsaha mahasiswa di Karawang mellaluli 

Pelndidikan Kelwiraulsahaan? 
i. Apakah Dulkulngan Kellularga melmpelngarulhi Minat Belrwiraulsaha mahasiswa di Karawang 

mellaluli Pelndidikan Kelwiraulsahaan? 
j. Apakah Rolel Modell melmpelngarulhi Minat Belrwiraulsaha mahasiswa di Karawang mellaluli 

Pelndidikan Kelwiraulsahaan? 
 
2. METODE PENELITIAN 
Pelnellitian kulantitatif adalah pelnellitian yang melnghulbulngkan variabell satul delngan variabell yang 
lainnya (Sugiyono, 2016). Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif delngan 



Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan  ISSN   2657-0025 (Versi Elektronik) 
Vol. 07, No. 04, Oktober 2025: hlm 1228 – 1232 

1230  

melmbagikan kulelsionelr kelpada mahasiswa yang tellah melnelmpulh mata kulliah pelndidikan 
kelwiraulsahaan di Ulnivelrsitas Singapelrbangsa Karawang, Ulnivelrsitas Bulana Pelrjulangan, dan 
Horizon Ulnivelrsity Indonelsia.  
 
Popullasi yang akan digulnakan dalam pelnellitian ini adalah mahasiswa yang menempuh mata 
kulliah pelndidikan kelwiraulsahaan di Ulnivelrsitas Singapelrbangsa Karawang, Ulnivelrsitas Bulana 
Pelrjulangan, dan Horizon Ulnivelrsity Indonelsia. Telknik yang digulnakan dalam pelnellitian ini 
adalah non-probability sampling. Telknik pelngambilan sampell yang digulnakan adalah pulrposivel 
sampling. Pulrposivel Sampling adalah selbulah meltodel ulntulk pelneltapan sampell yang dilakulkan 
delngan cara melnelntulkan targelt dari ellelmeln popullasi yang dipelrkirakan paling cocok ulntulk 
dikulmpullkan. Julmlah sampell yang diambil dalam pelnellitian ini adalah 187 relspondeln. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menurut Hair et al., (2014) validitas diskriminan dapat dievaluasi dengan dua metode yaitu, 
dengan memeriksa Fornell-Larcker criterion dan cross loadings. Dalam Fornell-Larcker 
criterion, akar kuadrat Average Variance Elxtracted (AVE) dari setiap konstruk harus melebihi 
korelasi tertinggi antara konstruk tersebut dengan konstruk lain dalam model.  
 

Tabel 1. Hasil analisis Fornell-Larcker criterion 
Variabel Dulkulngan 

Kellularga 
Elfikasi 

Diri 
Minat 

Belrwiraulsaha 
Pelndidikan 

Kelwiraulsahaan 
Rolel 

Modell 
Dulkulngan Kellularga 0,799     

Elfikasi Diri 0,298 0,849    
Minat Belrwiraulsaha 0,345 0,566 0,790   

Pelndidikan Kelwiraulsahaan 0,677 0,514 0,488 0,777  
Rolel Modell 0,412 0,481 0,617 0,613 0,807 

 
Berdasarkan Tabel 1, perhitungan Fornell-Larcker criterion membuktikan bahwa setiap variabel 
dalam penelitian ini memenuhi syarat validitas. Hal ini dibuktikan dengan melihat nilai akar 
AVE pada setiap konstruk lebih tinggi dari nilai korelasi antar konstruk dalam model. 
 

Tabel 2. Hasil uji hipotesis 
Variabel Original 

Sample t-statistics p-values 

Dulkulngan Kellularga → Minat Belrwiraulsaha 0,060 0,750 0,453 
Dulkulngan Kellularga → Pelndidikan Kelwiraulsahaan 0,485 11,325 0,000 
Elfikasi Diri → Minat Belrwiraulsaha 0,338 3,985 0,000 
Elfikasi Diri → Pelndidikan Kelwiraulsahaan 0,222 5,055 0,000 
Pelndidikan Kelwiraulsahaan → Minat Belrwiraulsaha 0,016 0,171 0,865 
Rolel Modell → Minat Belrwiraulsaha 0,420 6,478 0,000 
Rolel Modell → Pelndidikan Kelwiraulsahaan 0,307 5,329 0,000 
Elfikasi Diri → Pelndidikan Kelwiraulsahaan → Minat Belrwiraulsaha 0,005 0,165 0,871 
Dulkulngan Kellularga → Pelndidikan Kelwiraulsahaan → Minat Belrwiraulsaha 0,008 0,168 0,866 
Rolel Modell → Pelndidikan Kelwiraulsahaan → Minat Belrwiraulsaha 0,004 0,162 0,869 

 
HI: Efikasi diri berpengaruh positif terhadap Minat Berwirausaha mahasiswa di 
Karawang. 
Belrdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa elfikasi diri melmiliki pelngarulh positif dan signifikan 
telrhadap minat belrwiraulsaha. Delngan melmiliki nilai t-statistics 3,985 yang lelbih belsar dari 1,96 
dan P-valulels selbelsar 0,000 yang lelbih kelcil dari 0,05 melmbulktikan bahwa H1 didukung. 
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H2: Dukungan Keluarga berpengaruh positif terhadap Minat Berwirausaha mahasiswa di 
Karawang. 
Belrdasarkan Tabel 2, dulkulngan kellularga melmiliki pelngarulh positif namuln tidak signifikan 
telrhadap minat belrwiraulsaha. Delngan melmiliki nilai t-statistics 0,750 yang lelbih kelcil dari 1,96 
dan P-valulels selbelsar 0,453 yang lelbih belsar dari 0,05 melmbulktikan bahwa H2 tidak didulkulng. 
 
H3: Role Model berpengaruh positif terhadap Minat Berwirausaha mahasiswa di 
Karawang. 
Belrdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa rolel modell melmiliki pelngarulh positif dan signifikan 
telrhadap minat belrwiraulsaha. Delngan melmiliki nilai t-statistics 6,478 yang lelbih belsar dari 1,96 
dan P-valulels selbelsar 0,000 yang lelbih kelcil dari 0,05 melmbulktikan bahwa H3 didukung. 
 
H4: Efikasi Diri berpengaruh positif terhadap Pendidikan Kewirausahaan mahasiswa di 
Karawang. 
Belrdasarkan Tabel 2, elfikasi diri melmiliki pelngarulh positif dan signifikan telrhadap pendidikan 
kewirausahaan. Delngan melmiliki nilai t-statistics 5,055 yang lelbih belsar dari 1,96 dan P-valulels 
selbelsar 0,000 yang lelbih kelcil dari 0,05 melmbulktikan bahwa H4 didukung. 
 
H5: Dukungan Keluarga berpengaruh positif terhadap Pendidikan Kewirausahaan 
mahasiswa di Karawang. 
Belrdasarkan Tabel 2, dulkulngan kellularga melmiliki pelngarulh positif dan signifikan telrhadap 
pendidikan kewirausahaan. Delngan melmiliki nilai t-statistics 11,325 yang lelbih belsar dari 1,96 
dan P-valulels selbelsar 0,000 yang lelbih kelcil dari 0,05 melmbulktikan bahwa H5 didukung. 
 
H6: Role Model berpengaruh positif terhadap Pendidikan Kewirausahaan mahasiswa di 
Karawang. 
Belrdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa rolel modell melmiliki pelngarulh positif dan signifikan 
telrhadap pelndidikan kelwiraulsahaan. Delngan melmiliki nilai t-statistics 5,329 yang lelbih belsar 
dari 1,96 dan P-valulels selbelsar 0,000 yang lelbih kelcil dari 0,05 melmbulktikan bahwa H6 
didukung. 
 
H7: Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh positif terhadap Minat Berwirausaha 
mahasiswa di Karawang. 
Belrdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa pelndidikan kelwiraulsahaan melmiliki pelngarulh positif 
namuln tidak signifikan telrhadap minat belrwiraulsaha. Delngan melmiliki nilai t-statistics 0,171 
yang lelbih kelcil dari 1,96 dan P-valulels selbelsar 0,865 yang lelbih belsar dari 0,05 melmbulktikan 
bahwa H7 tidak didulkulng. 
 
H8: Pendidikan Kewirausahaan memediasi pengaruh Efikasi Diri terhadap Minat 
Berwirausaha. 
Belrdasarkan Tabel 2, pelndidikan kelwiraulsahaan melmeldiasi pelngarulh elfikasi diri telrhadap minat 
belrwiraulsaha namuln tidak signifikan. Delngan nilai t-statistics 0,165 yang lelbih kelcil dari 1,96 
dan P-valulels selbelsar 0,869 yang lelbih belsar dari 0,05 melmbulktikan bahwa H8 tidak didulkulng. 
 
H9: Pendidikan Kewirausahaan memediasi pengaruh Dukungan Keluarga terhadap Minat 
Berwirausaha. 
Belrdasarkan Tabel 2, pelndidikan kelwiraulsahaan melmeldiasi pelngarulh dulkulngan kellularga 
telrhadap minat belrwiraulsaha namuln tidak signifikan. Delngan nilai t-statistics 0,168 yang kurang 
dari 1,96 dan p-valulels selbelsar 0,866 yang lelbih dari 0,05, sehingga H9 tidak didulkulng. 
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H10: Pendidikan Kewirausahaan memediasi pengaruh Role Model terhadap 
Minat Berwirausaha. 
Belrdasarkan Tabel 2, pelndidikan kelwiraulsahaan melmeldiasi pelngarulh rolel modell telrhadap minat 
belrwiraulsaha namuln tidak signifikan. Delngan nilai t-statistics 0,162 yang lelbih kelcil dari 1,96 
dan P-valulels selbelsar 0,871 yang lelbih belsar dari 0,05 melmbulktikan bahwa H10 tidak didulkulng. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa efikasi diri dan role model 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha, sementara dukungan keluarga 
dan pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap minat 
berwirausaha. Efikasi diri, dukungan keluarga, dan role model berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendidikan kewirausahaan. Sementara pendidikan kewirausahaan tidak memediasi 
pengaruh efikasi diri, dukungan keluarga, dan role model terhadap minat berwirausaha.  
 
Implikasi manajerial 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan implikasi sebagai berikut: (1) Model pembelajaran 
pendidikan kewirausahaan di universitas dapat diperkaya melalui pengalaman praktis dalam 
kegiatan wirausaha. (2) Dukungan keluarga secara moral, emosional, dan finansial dapat 
mendorong minat berwirausaha mahasiswa.  
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